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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Perspektif Teori 

1. Pengembangan Jiwa Entrepreneurship 

a. Konsep Entrepreneurship 
Istilah entrepreneur itu sendiri berasal dari bahasa 

Prancis, yaitu entreprendre yang mengandung makna to 

undertake yang berarti mengerjakan atau berusaha atau 

melakukan suatu pekerjaan. Kuratko dan Hodgetts 

menjelaskan bahwa the entrepreneur is one who undertakes 

to organize, manage, and assume the risks of the business, 

yang berarti bahwa seorang wirausaha adalah seseorang yang 

berupaya untuk mengatur, mengelola, serta bersedia 

menanggung risiko dari suatu usaha.
1
 

Seiring dengan perkembangan yang terjadi dan semakin 

beranekaragamnya upaya yang dilakukan oleh para 

wirausahawan tersebut. Business Town dalam tulisannya 

tentang Profile of Entrepreneur menjelaskan bahwa pada saat 

sekarang seorang wirausaha adalah seorang inovator yang 

jeli dalam mengenali dan menangkap setiap peluang dan 

kesempatan mengubah kesempatan dan peluang tersebut 

menjadi sesuatu yang workable dan marketable. Dengan 

kreativitas dan kemampuan yang dimilikinya, ia mampu 

memberikan nilai tambah kepada sesuatu tersebut melalui 

waktu, karya, dan skillnya.
2
 

Konsep entrepreneur itu sendiri sebenarnya mulai 

diperkenalkan pada abad kedelapan belas (abad ke-18) di 

Prancis ketika seorang ahli ekonominya yang bernama 

Richard Cantillon mengaitkan antara beban risiko yang harus 

ditanggung oleh pemerintah dengan para pengusaha di dalam 

menjalankan roda ekonomi. Pada periode yang sama, di 

Inggris sedang terjadi pula revolusi industri yang melibatkan 

sejumlah entrepreneur. Pada sat itu mereka merupakan 

pemeran kunci revolusi terutama apabila dikaitkan dengan 

keberaniannya dalam pengambilan risiko dan transformasi 

                                                 
1
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sumber daya. Para ahli ekonomi saat itu yang mencoba 

merumuskan pengertian yang terkandung pada istilah 

entrepreneur ini.  

Pada tahun 1950-an telah terdapat sejumlah definisi dan 

referensi entrepreneur serta kebanyakan merupakan buah 

pikiran yang disumbangkan oleh para ahli ekonomi. Sebagai 

contoh, Cantillon, Jean Baptiste Say, ahli ekonomi Prancis 

yang termasyhur dan genius pada pada abad ke-20, yaitu 

Josep Schumpeter. Mereka semua telah menulis tentang 

entrepreneurship dan dampaknya terhadap pembangunan 

ekonomi. Pada dekade berikutnya, telah dilakukan pula 

sejumlah upaya untuk melukiskan dan mendefinisikan 

tentang apa sebenarnya entrepreneurship.
3
 

Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah 

perkembangan selama bertahun-tahun dilakukan demi 

mewujudkan hasil karya tersebut. Istilah kewirausahaan 

awalnya dikenalkan di awal abad ke-18 oleh ekonom 

Perancis, Richard Cantillon, yang berpendapat bahwa 

entrepreneurship merupakan “agent who buys means of 

production at certain prices in order to combine them” 

Secara etimologik, perkataan kewirausahaan (entrepreneur) 

berasal dari kata entrependre (bahasa inggris) yang berarti 

melakukan. Dengan demikian, kewirausahaan bukanlah 

bakat dari lahir atau milik etnis/suku tertentu. Kewirausahaan 

bukanlah mitos, melainkan realistik atau construct yang 

dapat dipelajari melalui proses pembelajaran, pelatihan, 

simulasi, dan magang secara intent.
4
 

Wirausahawan adalah orang-orang yang memiliki 

kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 

bisnis; mengumpulkan sumber daya-sumber daya yang 

dibutuhkan untuk mengambil tindakan yang tepat, 

mengambil keuntungan serta memiliki sifat, watak dan 

kemauan untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam 

dunia nyata secara kreatif dalam rangka meraih 

sukses/meningkatkan pendapatan. Intinya, seorang wirausaha 

adalah orang-orang yang memiliki karakter wirausaha dan 

                                                 
3
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mengaplikasikan hakikat kewirausahaan dalam hidupnya. 

Kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan 

watak seseorang yang memiliki kemauan dalam mewujudkan 

gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif, 

sedangkan yang dimaksudkan dengan wirausahawan adalah 

orang-orang yang memiliki kemampuan melihat dan menilai 

kesempatan- kesempatan bisnis; mengumpulkan sumber 

daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mengambil 

tindakan yang tepat, mengambil keuntungan, serta memiliki 

sifat, watak, dan kemauan untuk mewujudkan gagasan 

inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif dalam rangka 

meraih sukses/meningkatkan pendapatan. Intinya, seorang 

wirausahawan adalah orang yang memiliki jiwa wirausaha 

dan mengaplikasikan hakekat kewirausahaan dalam 

hidupnya.
5
 

Manusia memiliki kreativitas dan inovasi yang tinggi 

dalam hidupnya. Secara epistimologis, sebenarnya 

kewirausahaan pada hakikatnya adalah suatu kemampuan 

dalam berpikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 

dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, 

siasat, dan kiat dalam menghadapi tantangan hidup. Seorang 

wirausahawan tidak hanya dapat berencana dan berkata-kata, 

tetapi juga dapat berbuat, merealisasikan rencana-rencana 

dalam pikirannya ke dalam suatu tindakan yang berorientasi 

pada kesuksesan. Untuk itu, dibutuhkan kreativitas, yaitu 

pola pikir tentang sesuatu yang baru, serta inovasi, yaitu 

tindakan dalam melakukan sesuatu yang baru. 

Enam hakikat pentingnya kewirausahaan, yaitu:
6
 

1) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan 

dalam perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil bisnis. 

2) Kewirausahaan adalah suatu nilai yang dibutuhkan untuk 

memulai sebuah usaha dan mengembangkan usaha. 

3) Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan 

sesuatu yang baru (kreatif) dan berbeda (inovatif) yang 

bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. 

4) Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan 
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sesuatu yang baru dan berbeda. 

5) Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas 

dan keinovasian dalam memecahkan persoalan dan 

menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan 

usaha. 

6) Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah 

dengan jalan mengkombinasikan sumber-sumber melalui 

cara-cara baru dan berbeda untuk memenangkan 

persaingan. 

Berdasarkan keenam pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah nilai-nilai yang 

membentuk karakter dan perilaku seseorang yang selalu 

kreatif berdaya, bercipta, berkarya dan bersahaja dan 

berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan dalam 

kegiatan usahanya. 

 

b. Tujuan Kewirausahaan 

Kewirausahaan merupakan proses mengidentifikasi, 

mengembangkan, dan membawa visi ke dalam 

kehidupan.Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, 

cara yang lebih baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir 

dari proses tersebut adalah penciptaan usaha baru yang 

dibentuk pada kondisi risiko atau ketidakpastian. 

Tujuan Kewirausahaan antara lain: 

1. Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 

2. Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para 

wirausaha untuk menghasilkan kemajuan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan 

kemampuan kewirausahaan di kalangan masyarakat yang 

mampu, andal, dan unggul. 

4. Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi 

kewirausahaan yang tangguh dan kuat terhadap 

masyarakat.
7
 

 

c. Manfaat Kewirausahaan 

Kegiatan kewirausahaan dapat membantu 

perekonomian menjadi lebih baik. Sebagaimana menurut 

Zimmerer dkk manfaat kewirausahaan sebagai berikut: 
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1. Peluang untuk menentukan nasib anda sendiri 

Memiliki usaha atau perusahaan sendiri 

memberikan kebebasan dan peluang bagi para wirausaha 

untuk mencapai apa yang penting baginya. 

 

2. Peluang untuk melakukan perubahan 

Semakin banyak bisnis yang memulai usahanya 

karena mereka dapat menangkap peluang untuk 

melakukan berbagai perubahan yang menurut mereka itu 

sangat penting. Para pebisnis kini menemukan berbagai 

cara untuk mengombinasikan wujud kepedulian mereka 

terhadap berbagai masalah ekonomi dengan sosial 

tentunya dengan harapan untuk menjalani hidup yang 

lebih baik. 

 

3. Peluang untuk mencapai potensi sepenuhnya 

Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh wirausahawan 

merupakan alat untuk menyatakan aktualisasi diri. 

Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang ditentukan 

oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka 

sendiri. Memiliki usaha atau perusahaan sendiri 

memberikan kekuasaan kepada mereka, kebangkitan 

spiritual dan mampu mengikuti minat atau hobinya 

sendiri. 

 

4. Peluang untuk meraih keuntungan 

Keuntungan berwirausahawan merupakan faktor 

motivasi yang penting untuk mendirikan usaha sendiri, 

kebanyakan pebisnis tidak ingin menjadi kaya raya, tetapi 

kebanyakan diantara mereka yang menang menjadi 

berkecukupan. Hampir 75% yang termasuk dalam daftar 

orang terkaya merupakan wirausahawan generasi 

pertama. 

 

5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat 

dan mendapatkan pengakuan atas usahanya 

Pengusaha atau pemilik usaha kecil seringkali 

merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan 

dipercaya. Kesepakatan bisnis berdasarkan kepercayaan 

dan saling merhormati adalah ciri pengusaha kecil. 

Pemilik menyukai kepercayaan dan pengakuan yang 

diterima dari pelanggan yang telah dilayani dengan setia 
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selam bertahun-tahun. Peran penting yang dimainkan 

dalam sistem bisnis dilingkungan setempat serta 

kesadaran bahwa kerja memilki dampak nyata dalam 

melancarkan fungsi sosial dan ekonomi nasional adalah 

merupakan imbalan bagi manajer perusaan kecil. 

 

6. Peluang untuk melakukan sesuatu yang anda sukai 

Hal yang didasarkan oleh pengusaha kecil atau 

pemilik perusahaan kecil adalah bahwa kegiatan usaha 

mereka sesungguhnya bukan kerja. Kebanyakan 

kewirausahawan yang berhasil memilih masuk dalam 

bisnis tertententu, sebab mereka tertarik dan menyukai 

pekerjaan tersebut. Mereka menyalurkan hobi atau 

kegemaran mereka menjadi pekerjaan mereka dan senang 

dalam melakukannya.
8
 

 

d. Karakteristik Entrepreneurship 
Seorang wirausaha harus memiliki karakter-karakter 

entrepreneur dalam dirinya. Karakteristik-karakteristik 

entrepreneur telah memusatkan perhatian pada sejumlah sifat 

yang umumnya dimiliki oleh mayoritas individu-individu 

yang memulai dan mengoperasikan usaha baru. Beberapa 

karakteristik seorang wirausaha yang berhasil antara lain 

ialah: 

1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas.  

Hal ini berfungsi untuk menebak kemana langkah dan 

arah yang dituju, sehingga dapat diketahui apa yang akan 

dilakukan oleh pengusaha tersebut. 

2) Inisiatif dan selalu proaktif.  

Ini merupakan ciri mendasar di mana pengusaha tidak 

hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu 

memulai dan mencari peluang sebagai pelopor dalam 

berbagai kegiatan. 

3) Berorientasi pada prestasi. 

Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi yang 

lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Setiap waktu 

segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi 

dan harus lebih baik dibanding sebelumnya. 
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4) Berani mengambil risiko. 

Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki seorang 

pengusaha kapan pun dan dimana pun, baik dalam bentuk 

uang maupun waktu.  

5) Kerja keras. 

Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana 

ada peluang disitu dia datang. Ide-ide baru selalu 

mendorongnya untuk bekerja keras untuk 

merealisasikannya. 

6) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang 

dijalankannya, baik sekarang maupun yang akan 

datang.Tanggung jawab seorang pengusaha tidak hanya 

pada material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 

7) Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang 

harus dipegang teguh dan harus ditepati. Komitmen 

untuk melakukan sesuatu memang merupakan kewajiban 

untuk segera ditepati dan direalisasikan. 

8) Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan 

berbagai pihak, baik yang berhubungan langsung dengan 

usaha yang dijalankan maupun tidak. Hubungan baik 

yang perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, 

pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas.
9
 

Sedangkan Totok S. Wiryasaputra menyatakan bahwa 

ada sepuluh sikap dasar (karakter) wirausaha yaitu:  

1) Visionary (visioner), yaitu mampu melihat jauh ke depan, 

selalu melakukan yang terbaik pada masa kini, sambil 

membayangkan masa depan yang lebih baik. 

2) Positive (bersikap positif), yaitu membantu seorang 

wirausaha selalu bersikap baik, tidak tergoda memikirkan 

hal-hal yang bersifat negatif.  

3) Confident (percaya diri), sikap ini akan memandu 

seseorang dalam setiap mengambil keputusan dan 

langkahnya.  

4) Genuine (asli), seorang wirausaha harus mempunyai ide, 

pendapat dan mungkin model sendiri. 

5) Goal Oriented (berpusat pada tujuan), selalu berorientasi 

pada tugas dan hasil.  

6) Persistent (tahan uji), seorang wirausaha harus maju 

terus, mempunyai tenaga, dan semangat yang tinggi, 
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pantang menyerah, tidak mudah putus asa, dan kalau 

jatuh segera bangun kembali. 

7) Ready to face a risk (siap menghadapi risiko), harus 

menghadapi risiko dengan penuh keyakinan seberat 

apapun risiko tersebut. 

8) Creative (kreatif menangkap peluang), mampu melihat 

dan menciptakan sebuah peluang. 

9) Healthy Competitor (menjadi pesaing yang baik), sikap 

positif membantu untuk bertahan dan unggul dalam 

persaingan.  

10) Democratic leader (pemimpin yang demokratis), 

memiliki kepemimpinan yang dmokratis, mampu 

menjadi teladan dan inspirasi bagi yang lain.
10

 

 

e. Prinsip Kewirausahaan 

Dalam tuntutan kemajuan zaman saat ini dan tuntutan 

kehidupan bermasyarakat perlu memiliki jiwa wirausaha 

yang meliputi keteladanan, keluhuran, keberanian, penuh 

tanggung jawab, jujur dan berjiwa besar. Setiap orang harus 

mampu menghidupi dirinya sendiri dan keluarganya. Dalam 

hal ini jiwa wirausaha sangat diperlukan. 

Setidaknya ada enam prinsip yang harus ada dalam 

membentuk jiwa kewirausahaan yaitu: 

1) Percaya Diri dan Optimis 

Kepercayaan diri merupakan suatu paduan sikap 

dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau 

pekerjaan. Dalam praktiknya ini merupakan sikap dan 

keyakinan untuk menilai, melakukan dan 

menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang 

dihadapi. Oleh sebab itu kepercayaan diri memiliki nilai 

keyakinan, optimisme, individualitas, dan tidak 

ketergantungan. Seseorang yang memiliki kepercayaan 

diri cenderung memiliki keyakinan akan 

kemampuannya untuk mencapai keberhasilan. 

 

2) Berorientasi Tugas dan Hasil 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan 

hasil adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai 

motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan 
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ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai dorongan 

kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiatif artinya selalu 

ingin mencari dan memulai. Untuk memulai diperlukan 

niat dan tekad yang kuat, serta karsa yang besar. 

 

3) Keberanian Mengambil Risiko 

Kemauan atau kemampuan untuk mengambil 

risiko merupakan salah satu nilai utama dalam 

kewirausahaan. Wirausaha yang tidak mau mengambil 

risiko akan sukar memulai atau berinisiatif. 

Orang yang berani menanggung risiko adalah 

orang yang selalu ingin jadi pemenang dan 

memenangkan dengan cara yang baik. Keberanian 

menanggung risiko menjadi nilai kewirausahaan adalah 

pengambilan risiko yang penuh dengan perhitungan dan 

realistik. Kepuasan yang besar diperoleh apabila 

berhasil dalam melaksanakan tugas-tugasnya secara 

realistik. 

 

4) Kepemimpinan 

Seorang wirausaha yang berhasil selalu memiliki 

sifat kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. Ia 

selalu ingin tampil berbeda, lebih dahulu dan lebih 

menonjol. Dengan menggunakan kemampuan 

kreativitas dan keinovasiannya, ia selalu menampilkan 

barang dan jasa-jasa yang dihasilkannya dengan lebih 

cepat, lebih dahulu dan segera berada di pasar. Ia selalu 

menampilkan produk dengan jasa-jasa baru dan 

berbeda, sehingga ia menjadi pelopor baik dalam proses 

produksi maupun pemasarannya. Dan selalu 

memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang 

menambah nilai. 

Karena itu perbedaan bagi seseorang yang 

memiliki jiwa kewirausahaan merupakan sumber 

pembaharuan untuk menciptakan nilai. Ia selalu ingin 

bergaul untuk mencari peluang, terbuka untuk 

menerima kritik dan saran yang kemudian dijadikan 

peluang dalam karya dan karsanya. Wirausaha selalu 

ingin tampil baru dan berbeda. Karya dan karsa yang 

berbeda akan dipandang sebagai sesuatu yang baru dan 

dijadikan peluang. 
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5) Berorientasi ke Masa Depan 

Orang yang berorientasi ke masa depan adalah 

orang yang memiliki perspektif dan pandangan kemasa 

depan. Karena ia berpandangan yang jauh ke depan, 

maka selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya. 

Kuncinya pada kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru dan berbeda dengan waktu yang sudah ada 

sekarang. Pandangan yang jauh ke depan membuat 

wirausaha tidak cepat puas dengan karsa dan karya 

yang sudah ada sekarang. Oleh sebab itu ia selalu 

mempersiapkannya dengan mencari suatu peluang baru. 

 

6) Keorisinalan Kreatifitas dan Keinovasian 

Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel, merupakan 

unsur-unsur keorisinalan seseorang. Wirausaha yang 

inovatif adalah orang yang kreatif dan yakin dengan 

adanya cara-cara baru yang lebih baik dan selalu ingin 

tampil beda.
11

 Ciri-cirinya adalah tidak pernah puas 

dengan cara-cara yang dilakukan saat ini meskipun cara 

tersebut cukup baik, selalu menuangkan imajinasi 

dalam pekerjaannya, dan selalu ingin tampil berbeda 

atau selalu memanfaatkan perbedaan. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Jiwa 

wirausaha merupakan sebagai suatu kepribadian manusia 

meliputi sikap dan perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan 

melalui sifat, karakter, dan watak seseorang yang mampu 

mewujudkan gagasan inovatif dan kreatif untuk 

menghasilkan keuntungan. 

Untuk menjadi seorang wirausaha yang berhasil, 

seorang wirausaha harus mempunyai tekad dan kemauan 

yang keras untuk mencapai tujuan usahanya. Selain itu 

seorang wirausaha harus mampu melihat adanya peluang, 

menganalisis peluang dan mengambil keputusan untuk 

mencapai keuntungan yang berguna bagi dirinya sendiri atau 

lingkungan sekitarnya dan kelanjutan usahanya sebelum 

peluang tersebut dimanfaatkan oleh orang lain dan berani 

mengambil semua resiko yang ada. 
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f. Pengembangan Jiwa Entrepreneurship 

Pengembangan merupakan kesempatan-kesempatan 

belajar yang didesain guna membantu para pekerja/ 

karyawan/ pegawai/ atau sumber daya manusia. Dalam 

pengembangan jiwa kewirausahaan mampu memberikan 

nilai positif yaitu, mampu menjadikan individu mempunyai 

bekal atau skill yang kemudian dapat menciptakan lapangan 

usahannya sendiri dan mengembangkannya. 

Ada delapan model pengembangan entrepreneurship 

menurut M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer.
12

 

1) Desire for responsbility, memiliki rasa tanggung atas 

usaha-usaha yang dilakukannya. 

2) Prefence for moderate risk, lebih memilih resiko 

moderat, artinya selalu menghindar resiko, baik yang 

terlalu rendah maupun terlalu tinggi. 

3) Confidence in their ability ti success, memiliki 

kepercayaan diri untuk memperoleh kesuksesan. 

4) Desire for immediate feedback, selalu menghendaki 

umpan balik dengan segera. 

5) High level of energy, memiliki semangat dan kerja 

untuk mewujudkan keinginanya demi masa depan yang 

lebih baik. 

6) Future orientation, berorientasi serta memiliki 

perspektif dan wawasan jauh kedepan. 

7) Skill at organizing, memiliki keterampilan dalam 

mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan 

nilai tambah. 

8) Value of achievement over money, lebih menghargai 

prestasi dibanding uang. 

 

g. Tujuan Pendidikaln Kewirausahaan 
Lingkungan pendidikan sebagai wahana untuk 

mempersiapkan generasi bangsa harus membekali    

lulusannya dengan menambah kompetensi keterampilan 

berwirausaha. Pemikiran ini menjadi sebuah pekerjaan baru 

bagi kepala sekolah sebagai leader di sekolah untuk 

menyusun kembali sebuah misi sekolah yang mampu 

mengantarkan peserta didiknya menjadi wirausahawan 
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dimasa mendatang. Dibutuhkan pengelolaan dan sistem 

manajerial yang baik di lingkungan sekolah. pertumbuhan 

sistem pendidikan tanpa mengfungsikan pengelolaan 

pendidikan tidak mungkin dapat membina pertumbuhan 

sekolah. Pengelolaan sekolah harus dirancang sebaik 

mungkin dengan memperhatikan kebutuhan kompetensi 

peserta didik dan juga penerapannya dilakukan secara 

sistematis, agar pembinaan pertumbuhan sekolah tetap dapat 

dilakukan dengan sebaik mungkin.
13

 

Kreativitas merupakan bagian tak terpisahkan dari 

pemikiran terutama siswa SMK, dimana kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menghasilkan hal baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. Proses untuk menghasilkan 

hal baru tersebut dapat berasal dari proses imajinatif dari 

penciptanya sendiri, dapat juga berasal dari informasi dan 

pengalaman sebelumnya mengenai hal yang akan diciptakan, 

kemudian pencipta melakukan penggabungan dan 

pembaharuan dari karya maupun gagasan yang pernah ada 

untuk menghasilkan karya maupun gagasan yang baru, dan 

berbeda dengan karya yang telah ada sebelumnya. 

Kreativitas sebagai sebuah proses atau kemampuan 

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) 

dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, 

memperinci) suatu gagasan. Pengertian ini lebih 

menekankan aspek proses perubahan (inovasi dan variasi). 

Darisana tentunya dengan adanya kegiatan yang ada, serta 

proyek-proyek yang diberikan, jelas dapat membantu untuk 

mengasah potensi diri dalam bidang kreatif dan inovatif. 

Dari berbagai teori, kreativitas di bagi menjadi 

berbagai macam sampai dengan mendapatkan inovasi, yaitu: 

1. Menciptakan sesuatu yang belum pernah ada menjadi 

ada; 

2. Menyampaikan ide kreatif, agar kreatifitas tersebut dapat 

diketahui oleh orang lain; 

3. Menciptakan sebuah kreasi yang jika digunakan orang 

lain, manfaatnya dapat dirasakan serta membuatnya 

menjadi kreatif; 
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4. Mewujudkan kreativitas level-level sebelumnya menjadi 

bermanfaat bagi seluruh masyarakat; 

Inovasi baru yang berarti menciptakan kreativitas-

kreativitas atau inovasi baru. Dengan kreativitas dan inovasi 

yang optimal oleh mahasiswa dengan tentunya atas 

bimbingan dosen maka akan muncul karya karya inovatif 

yang bermanfaat bagi masyarakat, sehingga kepedulian 

mahasiswa untuk membumikan hasil karya akan semakin 

tinggi.
14

 

 

h. Prinsip Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan 
Prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan 

pendidikan kewirausahaan di sekolah antara lain; 

1) Proses pengembangan nilai-nilai kewirausahaan 

merupakan sebuah proses panjang dan berkelanjutan 

dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari 

suatu satuan pendidikan. 

2) Materi nilai-nilai kewirausahaan bukanlah bahan ajar 

biasa. Artinya, nilai-nilai tersebut tidak dijadikan pokok 

bahasan yang dikemukakan seperti halnya ketika 

mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, atau pun fakta 

seperti dalam mata pelajaran agama, bahasa Indonesia, 

PKn, IPA, IPS, dan sebagainya. Nilai kewirausahaan 

diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran. 

Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran bisa melalui 

materi, metode, maupun penilaian. 

3) Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru tidak 

perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada tetapi 

menggunakan materi pokok bahasan itu untuk 

mengembangkan nilai-nilai kewirausahaan. Demikian 

juga, guru tidak harus mengembangkan proses belajar 

khusus untuk mengembangkan nilai. 

4) Digunakan metode pembelajaran aktif dan 

menyenangkan. 

 

i. Hard Skill dan Soft Skill Sebagai Keterampilan Individu 

Seseorang tidak hanya dilihat kemampuan teknisnya 

dalam sebuah pekerjaan. Setiap individu hendaknya 
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mempunyai sebuah kemampuan yang berbeda dari hal-hal 

teknis untuk mendukung sebuah pekerjaan. selama ini para 

lulusan dari bangku sekolah tidak dibelai dengan kecakapan 

khusus untuk menghadapi dunia kerja.
15

 Sumar juga 

menjelaskan jika dunia usaha yang selama ini menjadi tujuan 

utama untuk bekerja mengeluhkan kualitas lulusan yang 

memasuki dunia kerja belum mempunyai kesiapan kerja yang 

baik. Oleh karena itulah dibutuhkan sebuah kompetensi 

tambahan di luar kecakapan yang berkaitan dengan hal-hal 

teknis agar mereka siap menghadapi tantangan ketika 

memasuki dunia kerja. Salah satu keterampilan dan kecakapan 

yang harus diberikan adalah kemampuan soft skill, karena 

seseorang tidak hanya dibekali dengan kecakapan teknis saja 

tetapi harus ditambah dengan kecakapan untuk menguasai 

dirinya sendiri, kemampuan berinteraksi dengan orang lain, 

dan memiliki perilaku yang luhur. 

Hamidah, Rahmawati, dan Jaedun dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa pengetahuan dasar sebagai modal 

kemampuan bekerja adalah hard skill.
16

 Hard skill 

berhubungan dengan kemampuan teknik yang melibatkan 

pekerjaan dengan bantuan peralatan, data, perangkat lunak dan 

lain sebagainya.
17

 Selain itu bahwa hard skill adalah 

kemampuan seseorang yang didapatkan ketika dia mencapai 

level kemampuan tertinggi dari sebuah domain ilmu tertentu 

saat mereka melakukan kemampuan tersebut.
18

 Hal ini senada 

dengan yang diungkapkan oleh Klaus yang menyatakan 

bahwa hard skill merujuk pada kemampuan teknik dan 

pengetahuan nyata yang dibutuhkan untuk melakukan sebuah 

pekerjaan.
19

 Soft skill menjadi bagian penting dan tidak 
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terpisahkan dari kemampuan individu, karena seseorang tidak 

hanya dinilai dari hard skill saja. Schultz menyebutkan bahwa 

soft skill menjadi bagian penting dalam membentuk 

kepribadian seseorang sehingga dapat menyempurnakan hard 

skill seseorang.
20

 

Soft skill adalah keterampilan intra personal seperti 

kemampuan seseorang untuk mengelola diri sendiri dan juga 

keterampilan interpersonal seperti bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan orang lain.
21

 Pendapat lain mengatakan 

bahwa soft skill adalah kualitas kemampuan interpersonal, 

yang juga dikenal sebagai kemampuan yang dimiliki 

seseorang dan segala atribut pribadi yang menyertainnya.
22

 

Tidak seperti hard skill yang bisa terlihat dengan jelas 

ketika seseorang bekerja ataupun menyelesaikan sebuah 

proses dalam pekerjaan. Karena hard skill berhubungan 

dengan hal-hal teknis dan prosedur-prosedur yang terukur. 

Oleh karenanya soft skill begitu penting dan sangat 

dibutuhkan untuk melengkapi kompetensi yang dimiliki 

seseorang dengan perilaku yang bagus dan luhur. Soft skill 

memang terlihat kurang nyata dan sulit untuk didefinisikan 

serta diukur tidak seperti hard skill, tetapi soft skill sangatlah 

penting dalam menentukan kegagalan ataupun kesuksesan 

seseorang di tempat kerja.
23

 

 

2. Kearifan Lokal 

a. Pengertian Kearifan Lokal 

Secara harfiah kearifan berasal dari bahasa Arab dari 

akar kata – عرف يعرف’/ arafa-ya’rifu berarti memahami atau 

menghayati, kemudian membentuk kata “kearifan” yang bisa 

diartikan dengan sikap, pemahaman, dan kesadaran yang 

tinggi terhadap sesuatu. 
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Kearifan lokal (local wisdom) secara etimologi, terdiri 

dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan lokal (local). 

Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah 

kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat 

(local knowledge) dan kecerdasan setempat (local 

genious).
24

 Taylor dan de Leo menjelaskan bahwa kearifan 

lokal adalah tatanan hidup yang diwarisi dari satu generasi 

ke generasi lain dalam bentuk agama, budaya, atau adat 

istiadat uang umum dalam sistem sosial masyarakat.
25

 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka.
26

 Kearifan lokal merupakan nilai-nilai 

yang terdapat di dalam masyarakan dan telah melalui proses 

panjang sepanjang proses kelahiran masyarakat itu sendiri.
27

 

Kearifan lokal dapat dipandang sebagai identitas 

bangsa, terlebih dalam konteks Indonesia yang 

memungkinkan kearifan lokal bertransformasi secara lintas 

budaya yang pada akhirnya melahirkan nilai budaya 

nasional. Di Indonesia, kearifan lokal adalah filosofi dan 

pandangan hidup yang mewujud dalam berbagai bidang 

kehidupan (tata nilai sosial dan ekonomi, arsitektur, 

kesehatan, tata lingkungan, dan sebagainya.
28

 Berdasarkan 

berbagai pendapat maka kearifan lokal merupakan gagasan 

yang timbul dan berkembang secara terus-menerus di dalam 

sebuah masyarakat berupa adat istiadat, nilai, tata 

aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan 

sehari-hari. 
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Kearifan lokal merupakan bagian dari kehidupan 

untuk bertahan hidup dan memenuhi ekonomi dengan 

memanfaatkan sumberdaya alam dan kondisi lingkungan.
29

 

Selain itu bahwa kearifan lokal dapat menjadi sarana 

pembentuk inspirasi belajar bagi siswa dan dapat 

mengajarkan siswa untuk selalu peka terhadap lingkungan 

dan alam sehingga siswa semakin tertantang dan kritis. 

Dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pembelajaran adalah salah satu cara untuk mengenalkan 

kearifan lokal budaya di daerah lingkungan siswa.
30

 

 

b. Bentuk Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu 

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat itu 

sendiri. Bentuk kearifan lokal dalam masyarakt dapat berupa 

(nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, 

serta aturan-aturan khusus).
31 

Senada pendapat ahli lain yang 

mengatakan bahwa kearifan lokal dapat terwujud dalam 

tradisi, yang tercermin melalui nilai yang berlaku dalam 

sebuah kelompok masyarakat tertentu, yang diungkapkan 

melalui bentuk kata-kata bijak (falsafah) beruapa nasehat, 

pepatah, syati, pantun, folklore dan sebagainya, aturan, 

prinsip, norma, tata aturan sosial dan moral yang menjadi 

sistem sosial, ritual seremonial atau upacara tradiri dan ritual 

serta kebiasaan yagn terlibat dalam prilaku sehari-hari dalam 

pergaulan sosial.
32

 

Selain berupa nilai, kearifan lokal dapat pula 

berwujud benda seperti wayang yang telah diakui dunia 

memiliki nilai edipeni (estetis) dan adiluhung (etis) yang 

melahirkan kearifan masyarakat terutama di Jawa 

masyarakat dalam mencari jawaban atas permasalahan hidup 
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mereka melalui pewayangan.
33

 hal tersebut sudah barang 

tentu menajdi tradisi pewayangan. Tidak hanya di jawa, 

wujud kearifan lokal yang berupa benda juga tersebar di 

nusantara Indonesia, seperti rumah honai masyarakat papua, 

makan batu yang terkenal di toraja, rumah adat sumba dan 

yang lainnya merupakan wujud kearifan lokal yang 

berbentuk fisik dan jelas sebagai tanda suatu daerah. Maka 

Ni Wayan menjelaskan bahwa salah satu kearifan lokal yang 

ada diseluruh nusantara ini beruap Bahasa dan budaya 

daerah.
34

, seperti bahasan sunda, jawa, melayu dan 

sebagainya. 

 

c. Kearifan Lokal Dalam Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting 

dalam kehidupan, karena melalui Pendidikan seseorang 

dapat mengembangkan bakat, pengetahuan, wawasan, nilai 

karakter bahkan sebagai upaya warisan budaya. Kearifan 

lokal merupakan akumulasi pengetahuan dan kebijakan yang 

tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas yang 

merangkum perspektif teologis, kosmologis dan sosiologis 

untuk memformulasi pandangan hidup sebagai identitas 

komunitas yang membedakan dengan kelompok lain.
35

 

Tujuan Kearifan lokal dalam Pendidikan antara lain; 

1) Kearifan lokal tentu memiliki tujuan yang bersifat 

positif bagi siswa. Sebagaimana seperti yang 

disampaikan oleh asmani dalam beberapa tujuan 

Pendidikan berbasis kearifan lokal yaitu.
36 

2) Agar siswa mengetahui keunggulan lokal daerah 

tempat tinggal, memahami berbagai aspek hubungan 

dengan kearifan lokal tersebut 

3) Mempu mengolah sumber daya, terlibat dalam 
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pelayanan dengan keunggulan sehingga memperoleh 

penghasilan sekalgus melestarikan bidaya, tradisi dan 

sumber daya yang menjadi unggulan daerah, serta 

mampu bersain gsecara nasional dan global. 

4) Siswa diharapkan mencintai tanah kelahirannya, 

percaya diri menghadapi masa depan, dan bercita-cia 

mengembangakan potensi lokal, sehingga daerahnya 

nbisa berkembang pesat seiiring dnegan tuntutan era 

globalisasi dan informasi. 

 

d. Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal 

Program pembelajaran dalam Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) berfokus pada pengembangan 

dan pengimplementasian pembelajaran melalui praktik 

maupun teori. SMK merupakan lembaga pendidikan 

menengah yang memiliki visi dan misi untuk menyiapkan 

lulusan tingkat menengah yang berkualitas. Dengan 

demikian sistem pendidikan di SMK perlu menggali potensi 

sumber atau potensi yang ada di sekitar lingkungan sekolah 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. SMK diharapkan 

dapat menciptakan alumni yang berjiwa bisnis, cerdik, siap 

bekerja, kompetitif, dan mempunyai prinsip hidup, mampu 

meningkatkan budaya lokal dan mampu bersaing secara 

global. 

Keberhasilan seseorang dalam pekerjaan tidak bisa 

diukur dengan hard skill saja, tetapi juga ditentukan dengan 

soft skill yang bisa menjadikan seseorang dapat diterima 

dengan baik di lingkungan kerja atau tidak. Hard skill yang 

dimiliki siswa yaitu sebuah ilmu pengetahuan kemampuan 

siswa masing- masing sesuai dengan bidangnya, sedangkan 

soft skill ialah keterampilan dan pengalaman siswa selama 

mengikuti kegiatan praktik industri di lapangan maupun di 

sekolah, mengikuti ekstrakurikuler, pelatihan pendidikan 

karakter. Maka, siswa dengan dibekali sebuah keterampilan 

yang didapatkan selama di sekolah, sehingga siswa dapat 

mengembangkan dan meningkatkan potensi SDM dalam 

kesiapan kerja siswa setelah lulus nanti baik membuka usaha 

sendiri atau bekerja di dunia bisnis lainnya.
37
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Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan mereka.
38

 Selain itu kearifan lokal adalah nilai-

nilai yang terdapat di dalam masyarakan dan telah melalui 

proses panjang sepanjang proses kelahiran masyarakat itu 

sendiri.
39

 Kudus sebagai kota yang di dalamnya terdapat dua 

wali istimewa yaitu Sunan Kudus dan Sunan Muria 

mempunyai nilai-nilai yang diyakini dan dijalankan oleh 

sebagian besar masyarakatnya. Salah satu nilai-nilai yang 

menjadi trade mark kota Kudus adalah gusjigang. 

Kearifan lokal yang tumbuh di tengah masyarakat 

dijalankan secara alamiah, tanpa paksaan ataupun keragu-

raguan. Apabila hal ini diintegrasikan kedalam materi 

pembelajaran maka kita tidak hanya mengajarkan sesuatu 

hal secara teoritis saja, tetapi kita telah mengajarkan sesuatu 

yang ada di kehidupan sehari-hari. Sebagai pengajar, 

tentunya kita tidak hanya terfokus pada pembelajaran 

pengetahuan saja. Ambarwangi dan Suharto dalam 

penelitaannya menyatakan bahwa pembelajaran budaya 

lokal berdasarkan tujuan pembelajaran yang dikaitkan 

dengan kurikulum akan tercapai. Segala sesuatu yang 

terdapat dalam kurikulum dapat dikaitkan denga nilai-nilai 

yang telah ada di lingkungan masyarakat. Hal ini 

memudahkan setiap pengajar untuk memberikan sentuhan 

kearifan lokal dalam setiap pembelajaran.
40

 

Tiga area dalam pembelajaran kearifan lokal pertama, 

yaitu ontological manifestation adalah hal yang membuat 

kearifan lokal diakui. Kedua, epistemological expression 

membangkitkan kesadaran orang-orang untuk menemukan 

identitas dan kehidupan yang lebih baik melalui pemikiran 
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Nusantara, kearifan lokal, dan multikulturalisme. Ketiga, 

axiological perspective menunjukkan hal-hal seperti 

keselarasan, kebersamaan, moralitas, nasionalisme, semua 

yang memperkuat pemikiran Nusantara dan kearifan lokal 

dalam kehidupan bangsa dan negara.
41

 Dari pernyataan di 

atas sangat jelas terlihat bahwa kearifan lokal dapat 

menumbuhkan perilaku-perilaku yang tidak hanya berkaitan 

dengan kompetensi (kemampuan) personal, tetapi juga 

menunjukkan hal-hal yang berhubungan dengan 

interpersonal. 

Adanya pengakuan terhadap kearifan lokal, 

tumbuhnya perilaku untuk terus menjaga harmonisasi, 

kebersamaan, nasionalisme, tidak akan didapat dengan cara 

pelatihan-pelatihan saja. Karena kearifan lokal tumbuh 

bersama dengan berkembangnya sebuah masyarakat. 

Pembelajaran kearifan lokal tidak hanya menunjukkan satu 

sisi kebudayaan saja, tetapi harus menjadi cerminan bagi 

budaya-budaya ataupun kearifan lokal yang ada. 

Pengintegrasian nilai kearifan lokal diharapkan dapat 

membentuk manusia yang memiliki kemampuan komplit, 

karena tidak hanya memiliki kemampuan hard skill saja 

tetapi mereka juga menjadi pribadi yang mengaplikasikan 

nilai-nilai kearifan lokal dalam keseharian mereka. 

 

e. Kearifan Lokal dalam Kewirausahaan 

Pada dasarnya kearifan lokal dapat diartikan sebagai 

kebiasaan-kebiasaan, aturan, dan nilai-nilai sebagai hasil 

dari upaya kognitif yang dianut masyarakat tertentu atau 

masyarakat setempat yang dianggap baik dan bijaksana, 

yang dilaksanakan dan dipatuhi oleh masyarakat tersebut. 

Gagasan- gagasan dari kearifan lokal tersebut dapat terwujud 

kedalam berbagai bentuk, mulai dari kebiasaan-kebiasaan, 

aturan, nilai- nilai, tradisi bahkan agama yang dianut 

masyarakat setempat. 

Secara subtansi sifat kearifan lokal dapat berupa 

aturan mengenai kelembagaan dan sanksi sosial, ketentuan 

tentang pemanfaatan ruang dan pemikiran yang 

menunjukkan nilai- nilai atau gagasan tersebut hanya 
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berlaku dan akan mendatangkan manfaat yang baik bagi 

masyarakat di lingkungan dimana mereka berinteraksi. 

Diyakini bahwa kearifan lokal yang lahir karena pengalaman 

masyarakat, selama ini telah menjadi jawaban solusi yang 

tepat atas masalah kewirausahaan yang dihadapinya. Faktor 

keterlibatan generasi sebelumnya yang terwariskan kepada 

generasi berikutnya menjadi bagian sangat penting dalam 

meneruskan estafet terjaganya kearifan lokal disebuah 

masyarakat. 

Terdapat beberapa kearifan lokal dalam 

kewirausahaan dan praktek bisnis. Dalam kognisi budaya 

jawa, didapati ungkapan bernuansa ekonomi “rukun agawe 

santoso congkrah, agawe bubrah” mendorong munculnya 

kerukunan dan keharmonisan serta menjadikan dunia penuh 

dengan keselamatan dengan menghindari sebuah konflik 

antar sesama.
42

 Ungkapan ini terdapat nilai kearifan lokal 

yang ingin disampaikan kepada masyarakat jawa, khususnya 

dalam hal pengambilan keputusan yang merupakan salah 

satu hal terpenting dalam kepemimpinan bisnis. Nilai- nilai 

tersebut adalah tidak terburu-buru dalam mengambil 

keputusan, penuh kehati-hatian, cermat dan teliti, dikaji dan 

dipertimbangkan secara mendalam sebelum mengambil 

keputusan. 

 

3. Gusjigang 

a. Pengertian Gusjigang 

Gusjigang sebagai kultur budaya yang menjadi simbol 

bagi umat Islam di Kudus. Simbol tersebut melekat pada 

keteladanan Sunan Kudus yang dikenal memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi dan ulet dalam berdagang. 

Harapannya, dengan menanamkan filosofi Gusjigang ini 

masyarakat muslim di Kudus mampu memenuhi ekspektasi 

yang seimbang baik dalam memenuhi aspek religiusitas 

seorang hamba kepada Tuhannya dan aspek material melalui 

semangatnya dalam memenuhi kebutuhan ekonomi.
43
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Gusjigang secara insider memiliki tiga unsur nilai dan 

pemaknaan yang berbeda. Meskipun pengungkapan makna 

“gus” berarti bagus akhlaknya berbeda analisisnya dengan 

“ji” yang bermakna belajar atau menuntut ilmu, dan juga 

pengungkapan “gang” berarti dagang. Menurut M. Ihsan, 

ketiga istilah ini memiliki makna kesatuan. Sehingga berarti 

seseorang yang dapat mempraktikkan perdagangan dengan 

baik, memakai akhlak mulia, maka bisa dikelompokkan 

sebagai “gus”.
44

 

 

b. Nilali-Nilali Kearifan Lokall Gusjigang 

Kartono Kartini Dali Guno mendefinisakan konsep 

nilai sebagai keyakinan yang sepatutnya ada atau tidaknya 

keyakinan tersebut yang diterwujud dalam pola tigkah laku 

sesuai dengan keinginan hidup seseorang. Sedangkan nilai 

dapat dikategorikan yakni (1) Nilai teoritik 

mempertimbangan aspek logis dan rasional untuk 

membuktikan kebenaran. (2) Nilai ekonomis, merujuk 

ukuran untung dan rugi, dengan mengutamakan faedah bagi 

manusia. (3) Nilai estetik, bergantung terhadap persepektif 

seseorang (3) Nilai sosial, tingkat nilai sosial tertinggi 

terletak pada rasa kasih sayang dan empati kepada sesama 

manusia. (4) Nilai politik, akumulasi kekuatan dari rendah 

menuju tinggi (kekuasaan). (5) Nilai agama, nilai kebenaran 

yang berasal dari Tuhan.
45

 

 

c. Gusjigang Sebagali Fallsafalh Adiluhung 

Falsafat memiliki makna yang sepadan dengan istilah 

filsafat. Jika filsafat secara harfiah bermakna “cinta” dan 

“kebijaksanaan”, di dalamnya terkandung pengertian bahwa 

manusia tidak memiliki kesempurnaan dalam segala sesuatu 

yang dinilai bijaksana, sehingga selalu berusaha terus 

menerus mencapai kebijaksanaan tersebut.
46

 Dengan 

demikian, dapat dimaknai dalam menggapai kebijaksanaan 

tersebut dibutuhkan kontinyuitas guna memperoleh hakikat 

makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu, falsafah 
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bisa dimaknai sebagai pandangan hidup yang berusaha terus 

menggali dan menggapai makna yang terkandung di dalam 

kehidupan. 

Sedangkan adiluhung menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia memiliki pengertian sebagai sesuatu yang wajib 

dipelihara. Termasuk Gusjigang, sebagai falsafah yang 

bernilai tinggi maka wajib dipelihara dan diinternalisasikan 

pada seseorang sehingga menjadi cerminan perilaku yang 

beretika tinggi. Dengan statusnya sebagai falsafah 

adiluhung, gusjigang ini menjadi spirit masyarakat muslim 

di Kudus untuk mengembangkan usaha dibidang bisnis. 

Bisnis tidak lagi dipahami sebagai aktivitas mencari 

keuntungan duniawi saja, tetapi juga bagian dari usaha 

memenuhi kebutuhan akhirat. 

Semangat meningkatkan nilai religiusitas tidak cukup 

diejawantahkan melalui aktivitas menjalankan ritual semata. 

Tetapi juga diimplementasikan melalui motivasi memenuhi 

kebutuhan ekonomi. Terpenuhinya kedua unsur religiusitas 

dan aktivitas ekonomi tersebut mengisyaratkan keterpaduan 

dalam kehidupan antara memenuhi kebutuhan ruhaniyah dan 

jasmaniah. Kudus menjadi kota sentra perdagangan yang 

berkembang dan berpotensi berskala internasional, 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara karakter 

yang ditumbuhkan melalui filosofi Gusjigang dengan 

perkembangan bisnis masyarakat muslim di kabupaten 

Kudus.
47

 

Irwan Abdullah dengan judul “The Muslim 

Businessmen: Religious Reform and Economic 

Modernization in a Central Javanese Town” membuktikan 

ideologi agama dalam hal ini Muhammadiyah mampu 

memengaruhi spirit berbisnis bagi pengikutnya untuk 

menggapai keberhasilan dan kesuksesan.
48

 

Keberhasilan tersebut menunjukkan ideologi yang 

sudah tertanam dengan baik dalam diri seseorang akan 

mampu menjadi kekuatan yang dapat memotivasi 

melakukan usaha maksimal. Aktivitas melakukan usaha 
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berbisnis dilakukan dengan landasan tanggungjawab dan 

pada akhirnya mampu menumbuhkan semangat yang gigih 

agar berusaha bersungguh-sungguh dan maksimal guna 

memperoleh keberhasilan. Ketekunan saat berbisnis 

kualitasnya sama dengan kekhusukan dalam menjalankan 

ritual agama. Disitulah kekuatan yang memengaruhi 

seseorang melakukan usaha bisnis sehingga mengibaratkan 

usahanya dalam berbisnis adalah dalam rangka memenuhi 

ajaran agama juga. 

Implementasi Gusjigang setidaknya tergambarkan 

pada penelitian Maharromiyati dan Suyahmo yang 

menunjukkan adanya empat hal yaitu: 

1) Pewarisan nilai melalui kecerdasan budaya 

Nilai-nilai yang terdapat didalam Gusjigang tidak 

akan mudah diterima oleh generasi yang berbeda 

kecuali terdapat figur keteladanan. Sunan Kudus yang 

merupakan salah satu dari walisongo memiliki 

keteladanan yang kuat, memiliki jiwa leadership dan 

entrepreneurship. Jiwa kepemimpinan di masyarakat 

ditunjukkan dengan kemampuan membimbing umat, 

melalui metode dakwah yang dapat diterima serta 

ketidak tergantungan pada materi merupakan kunci 

layaknya menjadi teladan yang patut diikuti. 

 

2) Pelestarian budaya lokal 

Gusjigang merupakan khasanah lokal yang 

diwariskan agar menjadi nilai-nilai etis bagi generasi 

berikutnya. Khasanah lokal biasanya memiliki kekhasan 

yang tidak dijumpai pada khasanah lainnya, termasuk 

nilai-nilai yang bersifat global. Dengan demikian, 

terdapat kesadaran untuk berusaha menjaga dan 

mengembangkan falsafah Gusjigang ini sebagai warisan 

budaya lokal, sebagai ciri karakter dan perilaku yang 

dimiliki oleh masyarakat muslim Kudus. 

Meskipun berkelana ketempat lain namun jiwa 

untuk menjaga nilai-nilai adiluhung selalu dilakukan. 

Dimanapun berada tetap menjadi pribadi yang selalu 

menjaga penampilan, kepandaiannya dalam mengaji 

dan kecakapannya dalam berdagang. Sekalipun 

berprofesi sebagai karyawan, namun semangat 

entrepreneur itu masih ada. 
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3) Membangun kemandirian ekonomi 

Gusjingang mengajak untuk menumbuhkan 

kemandirian ekonomi. Semangat berdagang yang 

diterdapat dalam Gusjigang dalam rangka 

menumbuhkan spirit mencari ekonomi dengan 

menumbuhkan kemandirian sehingga ekonomi yang 

terbangun bukan karena tergantung pada penghasilan 

sebagai karyawan. 

Tumbuhnya usaha menengah dan kebawah yang 

tumbuh subur di daerah Kudus merupakan gambaran 

riil betapa masyarakat di daerah tersebut memiliki 

kemandirian ekonomi yang tinggi. 

 

4) Menumbuhkan semangat peduli lingkungan 

Semangat kemandirian yang diperoleh melalui 

pengeejawantahan falsafah Gusjingan juga 

diimplementasikan dengan menumbuhkan semangat 

kepedulian terhadap lingkungan. Kesadaran 

menumbuhkan jiwa entrepreneur membuka lapangan 

usaha bagi masyarakat sekitarnya dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi. Artinya, seseorang yang telah 

berhasil membuka usahanya akan membantu 

tetangganya dengan cara dijadikan sebagai karyawan 

yang membantu usaha. 

Dengan demikian, Gusjigang selain mampu 

menumbuhkan spirit kemandirian juga menumbuhkan 

kepeduliaan terhadap lingkungan dengan cara 

memberdayakan masyarakat di sekitarnya. Disinilah 

letak kesalehan individual bersifat vertikal yang 

berkorelasi dengan kesalehan sosial bersifat 

horisontal.
49

 

 

d. Pentinganya Gusjigang 

Gusjigang merupakan salah satu bentuk kearifan lokal 

yang melekat di masyarakat Kudus. Terlebih jika 

memusatkan perhatian ke Kudus kulon, yakni pusat 

peradaban agama Islam di Kota Kudus. Sunan Kudus 
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mengajarkan kepada masyarakat Kudus dan sekitarnya 

bahwa selain mementingkan kehidupan duniawi, harus juga 

diseimbangi dengan kehidupan akhirat. Sebagaimana yang 

telah tercermin dalam ajaran gusjigang itu sendiri.
50

 

Bukan suatu hal yang mengherankan apabila kota 

Kudus telah berkembang pesat dalam perekonomian 

dibanding beberapa ratus tahun yang lalu. Seperti dalam 

industri rokok, Kota Kudus dikenal sebagai kota Kretek 

yakni kota akan sejuta industri rokok yang telah 

mengantarkan Kota Kudus dalam kancah nasional. Tidak 

hanya rokok, perekonomian masyarakat Kudus juga 

berkembang dari usaha konveksi, gula, kopi, palawija, beras, 

dan masih banyak lagi. Oleh karena itu, konsep tersebut 

sangat penting untuk diterapkan oleh masyarakat Kudus 

pada khususnya. Karena gusjigang juga mempunyai peran 

penting dalam kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat 

Kudus. 

Selain itu, dalam penerapan konsep ini juga dapat 

membantu seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

dan disiplin akan waktu. Karena tidak semua orang bisa 

mengatur dan memanfaatkan waktu dengan baik, gusjigang 

juga dapat mengajarkan seorang tidak hanya pandai 

berdagang, tetapi pandai berdagang dijalan Allah SWT. 

 

e. Kendalla Yang Terjadi Terhadap Gusjigang 

Gusjigang merupakan trilogi dari kata bagus, ngaji 

dan dagang. Banyak lembaga yang telah menerapkan konsep 

gusjigang dalam kegiatannya, tidak hanya dalam pondok 

atau lembaga bisnis, seperti sekolah, bimbingan belajar, 

bank, dan lain sebagainya. Kebanyakan lembaga yang 

menerapkan konsep tersebut ialah lembaga Islam, khususnya 

di daerah Kudus kulon. 

Abdurrahman Kasdi dalam bukunya yang berjudul 

NU dalam Tantangan Lokal dan Global, mendeskripsikan 

bahwa warga Kudus telah lama dikenal sebagai “gusjigang” 

(bagus, ngaji, dan dagang), yaitu harus bagus akhlaknya, 

tekun mengaji, dan terampil berdagang.
51

 Konsep gusjigang 
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telah mengakar dan menemukan titik keberhasilan dalam 

memajukan eksistensi Kota Kudus sejak pada masanya. 

Namun, dibalik keberhasilan tersebut, ada beberapa hal 

kendala yang muncul dalam prakteknya. 

Beberalpal kendallal yalng muncul di malsyalralkalt terhaldalp 

peneralpaln gusjigalng yaituh: 

1. Kurangnya pengetahuan gusjigang 

Masyarakat sekarang justru tidak sedikit yang tidak 

mengetahui arti falsafah dari “gusjigang” itu sendiri, 

bahkan merasa asing ketika mereka mendengar istilah 

“gusjigang”. Kurangnya pengetahuan akan gusjigang ini 

disebabkan karena kurangnya kepedulian masyarakat 

sekitar Kudus sendiri tentang konsep tersebut. 

Oleh sebab itu, sebagai masyarakat Kudus untuk 

para generasi tua tidak enggan untuk menyampaikan 

konsep “gusjigang” yang telah diajarkan oleh Sunan 

Kudus kepada generasi muda, dan yang telah mengetahui 

seharusnya menyemarakkan kembali istilah “gusjigang” 

kepada khalayak luas, terlebih lagi kepada para pelajar 

yang sejatinya adalah penerus bangsa yang 

berpendidikan, dan berkarakter agar mengindahkan 

konsep “gusjigang” untuk membentuk dirinya menjadi 

pribadi yang memiliki kinerja tinggi, berkualitas baik 

akhlak kaitannya dalam menyikapi masalah keduniawian 

maupun wawasan ukhrawinya. Sehingga mampu 

mengemban amanat untuk bangsa ini secara lebih 

komperehensif khususnya dalam membangun kota Kudus 

tercinta sehingga terciptalah Kudus yang semakin 

sejahtera. 

 

2. Pembagian waktu 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan konsep 

gusjigang ialah terletak pada pembagian waktu untuk 

mengaji dan berdagang itu sendiri. Kesuksesan konsep 

gusjigang dapat terjadi apabila ketiga kegiatan tersebut 

dapat berjalan berdampingan dengan baik. Apabila 

seorang tidak mampu membagi waktu dengan baik, maka 

salah satu dari ketiga hal tersebut akan gugur dan tidak 

terciptalah ajaran gusjigang. Terkadang ada pula 

beberapa orang yang mengorbankan ngajinya demi 
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dagangnya. Maka inilah yang menjadi kendala terbesar 

bagi pelaksanaan konsep gusjigang.
52

 

 

f. Gusjigang dan Korelasinya dengan Soft Skill 

Gusjigang sebagai sebuah hal yang muncul dan 

berkembang di tengah-tengah bertumbuhnya masyarakat 

merupakan kearifan lokal masyarakat di Kabupaten Kudus 

Provinsi Jawa Tengah Indonesia. Tema Gusjigang telah 

hidup dan berkembang sejak ratusan tahun yang lalu. Sejauh 

ini memang belum ada bukti otentik kapan tepatnya istilah 

ini muncul.  

Bagi sebagian besar masyarakat Kudus istilah ini 

begitu populer bahkan hidup dalam sebagian realitas 

masyarakat muslim dan kaum sufi di Kudus. Karena 

Gusjigang telah hidup, tumbuh dan berkembang sejak 

ratusan tahun yang lalu, secara tidak langsung hal ini akan 

melekat dan menjadi perilaku setiap orang. Gusjigang yang 

merupakan akronim dari bagus, ngaji dan dagang ketika kita 

mencoba menelisiknya lebih dalam tidak hanya sebatas 

tindakan yang bagus (bagus dalam penampilan), ngaji 

(membaca al-Qur’an), dan dagang (melakukan proses 

perdagangan) saja.
53

 

Istilah bagus, ngaji dan dagang merupakan konsepsi 

diri ataupun kemampuan yang ada pada diri seseorang yang 

diwujudkan dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Apabila hal ini kita kaitkan dengan pengertian soft skill yang 

diungkapkan oleh Coates seperti dikutip dalam Sumar dan 

Razak pengertian soft skill merupakan keterampilan intra-

personal yang dimiliki seseorang dalam mengatur dirinya 

sendiri seperti, manajemen waktu, manajemen stress, 

manajemen perubahan, karakter transformasi, berfikir 

kreatif, memiliki tujuan acuan yang positif, dan teknik 

belajar yang cepat. Sedangkan untuk kemampuan 

intrapersonal diantaranya adalah keterampilan berhubungan 

atau berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sehingga 
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mampu menunjukkan kemampuan yang maksimal, 

kepemimpinan, kemampuan presentasi dan berkomunikasi. 

Tujuh elemen utama soft skill yang diintisarikan oleh 

Sumar dan Razak diantaranya meliputi kemampuan 

berkomunikasi, keterampilan berfikir dan menyelesaikan 

masalah, kerja dalam tim, belajar sepanjang hayat dan 

pengelolaan informasi, keterampilan kewirausahaan, etika 

moral dan profesionalisme, dan keterampilan 

kepemimpinan.
54

 

Bagus, ngaji dan dagang sebagai warisan lokal 

masyarakat Kudus berkaitan erat dengan nilai-nilai soft skill 

di dalamnya. Pertama, salah satu bentuk sikap dari inti nilai 

gusjigang adalah "Gus" kepanjangan dari kata bagus. 

Menurut Said hal ini tercermin dari sikap masyarakat kudus 

mempunyai nilai toleransi dan empati yang sangat tinggi.
55

 

Adanya kepercayaan masyarakat Kudus untuk tidak 

menyembelih sapi merupakan salah satu bentuk sikap soft 

skill kemampuan berkomunikasi dan sikap interpersonal 

yang baik. Pada dasarnya Sunan Kudus lebih cinta damai 

dan memiliki toleransi yang tinggi dalam berinteraksi 

dengan umat yang memiliki perbedaan latar belakang 

keyakinan maupun budaya.
56

 Sunan Kudus memiliki 

kepekaan usaha serta etos kerja yang tinggi sehingga 

kekayaan dirinya sebagai individu melimpah dan 

kemakmuran rakyat yang dipimpinnya menjadi maju.
57

 

Apabila dikaitkan dengan tujuh elemen-elemen soft skill di 

atas, maka nilai “Gus” dari kata bagus sangat sesuai dengan 

soft skill kemampuan berkomunikasi, kerjasama tim, serta 

etika moral dan profesionalisme. 

Kemampuan berkomunikasi di sini merupakan bentuk 

dari sikap inter-personal seseorang. Masyarakat Kudus yang 
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mempunyai sifat “Gus” begitu kental dengan nilai-nilai 

toleransi dan menjunjung tinggi keberagaman. Sifat bagus 

ini juga sesuai dengan kemampuan soft skill yang harus 

dimiliki seseorang yaitu kemampuan untuk membangun 

hubungan, berinteraksi dan bekerja secara efektif dengan 

lainnya. Selain itu elemen soft skill yang sebaiknya dimiliki 

diantaranya adalah kemampuan untuk mempraktikkan etika 

dan perilaku disamping mempunyai tanggungjawab terhadap 

masyarakat. 

Elemen yang satu ini sangat sesuai dengan nilai “Gus” 

dalam Gusjigang. Kemampuan untuk memahami, 

menghargai dan menghormati perilaku, pemahaman dan 

keyakinan orang lain juga sangat sesuai dengan nilai “Gus” 

dalam Gusjigang. Masyarakat Kudus sangat menghargai 

yang namanya perbedaan serta menjunjung sikap toleransi 

yang sangat tinggi. Seperti kita ketahui bersama bahwa di 

Kota Kudus sangat jarang kita temukan makanan yang 

berasal dari daging sapi. Karena menurut kepercayaan 

masyarakat Kudus, mereka pantang untuk menyembelih sapi 

sesuai dengan titah dari Sunan Kudus sebagai bentuk 

penghormatan terhadap penganut agama lain. 

Kedua, adalah nilai “ji” atau ngaji. Masyarakat Kudus 

selalu mempunyai semangat untuk belajar sepanjang hayat. 

Hal ini dibuktikan dengan ramainya pesantren, lembaga 

pendidikan Islam baik formal maupun non formal. Cermin 

masyarakat santri ditunjukkan dengan banyaknya masjid 

lingkungan serta fasilitas pendidikan Islam di kawasan 

tersebut, baik yang formal seperti Madrasah maupun yang 

non formal seperti Pondok Pesantren dan Madin.
58

 

Hal ini melegitimasi bahwa masyarakat Kudus lebih 

mementingkan untuk terus melakukan nilai “Ji” atau ngaji. 

Karena ngaji disini tidak hanya dimaknai pembacaan 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an semata, tetapi ngaji disini 

adalah semangat untuk terus belajar. Apabila dikaitkan 

dengan nilai-nilai soft skill yang ada di atas, nilai “ji” dari 

gusjigang mengandung nilai soft skill kemampuan untuk 

mengelola informasi yang relevan dari berbagai sumber, 
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kemampuan untuk menerima ide-ide baru, dan kemampuan 

untuk mengembangkan keinginan untuk menginvestigasikan 

dan mencari pengetahuan.
59

 

Hal ini senada dengan harapan Hartopo selaku Bupati 

Kudus, melalui LPQ (Lembaga Pendidikan Al-Qur’an) dan 

banyaknya pondok pesantren yang ada di Kudus, semakin 

banyak pula para penghafal Al-Qur’an. Sehingga, Kudus 

dapat menjadi pusat pembelajaran agama dan ilmu 

pengetahuan lainya disepanjang Pantura Timur.
60

 

Tingginya nilai soft skill masyarakat Kudus dalam hal 

belajar sepanjang hayat dapat dilihat dari sikap dan 

semangat masyarakat Kudus yang tidak puas hanya 

bersekolah formal saja di pagi hari, tetapi mereka juga 

mengikuti kelas-kelas non formal di sore harinya. Said 

menyebutkan bahwa tradisi ngaji apabila tidak dilakukan 

oleh masyarakat di Kabupaten Kudus merupakan sebuah aib, 

walaupun saat ini hal tersebut telah mengalami sebuah 

pergeseran. Figur Sunan Kudus sebagai waliyyul ‘ilmy atau 

diartikan seseorang yang mempunyai kedalaman ilmu dan 

sangat memperhatikan urusan-urusan keilmuan.
61

 Hal 

tersebut merupakan bukti sahih bahwa Sunan Kudus 

menularkan semangat untuk terus belajar dan mencari ilmu 

sepanjang hayat kepada masyarakatnya. 

Ketiga, adalah “gang” atau dagang. Kota Kudus 

dipandang sebagai Kota enteprenuer hal ini tercermin dari 

karakteristik masyarakat Kudus yang pantang menyerah dan 

bekerja keras. Said menyebutkan bahwa Sunan Kudus 

sebagai tokoh pendiri dan panutan masyarakat Kudus adalah 

seorang pedagang yang sukses dan kaya.
62

 Tidak heran jika 

kemudian sebagian besar masyarakat Kudus adalah seorang 

wirausaha yang ulet, kaya dan sukses. Apabila dikaitkan 
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dengan nilai soft skill keterampilan kewirausahaan sangat 

sesuai. 

Masyarakat Kudus mempunyai kemampuan untuk 

membangun, mengeksplorasi dan mencari peluang bisnis 

kerja serta punya kemampuan berwirausaha sendiri. Hal ini 

sama seperti yang diungkapkan oleh Sardjono, bahwa 

kehidupan keseharian masyarakat juga diwarnai dengan 

kegairahan kehidupan perekonomian yang mandiri. 

Sebagian besar masyarakat Kudus Kulon hidup dari 

perdagangan serta industri rumah tangga.
63

 

Sebagai bagian dari kearifan lokal masyarakat Kudus, 

gusjigang telah berada di dalam lingkungan masyarakat 

berlaku dan berjalan selama ratusan tahun. Soft skill 

kewirausahaan yang sesuai dengan gusjigang juga didukung 

oleh fakta bahwa aktifitas yang paling utama bagi 

masyarakat Kudus adalah hal-hal yang terkait dengan 

keagamaan, serta perdagangan dan bisnis.
64

 Mustaqim dan 

Bahruddin menyebutkan bahwa spirit gusjigang telah 

terinternalisasi dan menjadi perilaku berbisnis pada sebagian 

besar masyarakat Kudus.
65

 Beberapa fakta di atas apabila 

dikatikan dengan nilai-nilai soft skill tidak dapat dibantah 

lagi kebenarannya. Semangat bagus, ngaji dan dagang tidak 

hanya menjadi kearifan lokal masyarakat Kudus, tetapi 

sudah menjadi perilaku dan kemampuan sebagian besar 

masyarakat Kudus. 

 

B. Perspektif Islam Tentang Teori 

Islam atsebagai agama terakhir yang bertujuan untuk 

mengantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang 

hakiki, maka dari itu Islam sangat memperhatikan kebahagiaan 

manusia baik yang berupa kebahagiaan dunia maupun akhirat, 

dengan kata lain Islam (dengan segala aturannya) sangat 

mengharapkan umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan 

materi dan spiritual. 
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Chapra telah menggambarkan secara jelas bagaimana eratnya 

hubungan antara Syariat Islam dengan kemaslahatan. Ekonomi Islam 

yang merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, tentu 

mempunyai tujuan yang tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. 

Tujuan utama ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia 

untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta 

kehidupan yang baik dan terhormat (al-hayah al-thayyibah).
66

 

Menurut Imam Al-Ghazali kegiatan ekonomi sudah menjadi 

bagian dari kewajiban sosial masyarakat yang telah ditetapkan oleh 

Allah SWT, jika hal itu tidak dipenuhi, maka kehidupan dunia akan 

rusak dan kehidupan umat manusia akan binasa. Selain itu, Al-

Ghazali juga merumuskan tiga alasan mengapa seseorang harus 

melakukan aktivitas ekonomi, yaitu: Pertama, Untuk memenuhi 

kebutuhan hidup masing-masing. Kedua, Untuk menciptakan 

kesejahteraan bagi dirinya dan keluarganya dan Ketiga, Untuk 

membantu orang lain yang sedang membutuhkan.
67

 

Dalam Islam, anjuran untuk berusaha dan giat bekerja sebagai 

bentuk realisasi dari kekhalifahan manusia tercermin dalam surat Ar-

Ra’d: 11. 

وُْا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ   ُ مَا بقَِوْمٍ حَتّهٰ يُ غَيِّٰ َ لََ يُ غَيِّٰ  اِنَّ اللّهٰ
Alrtinyal “Sesungguhnyal Alllalh tidalk alkaln merubalh sualtu 

kalum kecualli kalum itu malu merubalh dirinyal 

sendiri”. (Q.S Ar-Ra’d: 11).
68

 

 

Menurut al-Baghdadi sebagaimana dikutip Yusanto dan 

Kusuma bahwa ayat ini bersifat am. Yakni siapa saja yang mencapai 

kemajuan dan kejayaan bila mereka sudah merubah sebab-sebab 

kemundurannya yang diawali dengan merumuskan konsepsi 

kebangkitan.
69

 

Al-Qur’an adalah pedoman, petunjuk dan tuntunan dalam 

kehidupan sehari-hari bagi umat Islam. Salah satu petunjuk al-

Qur’an yaitu bagaimana mengolah, mengeksplorasikan, 

memproduksi dan mengembangkan sumber daya alam (SDA) yang 

                                                 
66

 Umer Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi (Sebuah Tinjauan Islam), 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001). 
67

 Abu Hamid Al-Ghazali, Al Mustashfa min Ilmi Al Ushul, Vol. 2, 

(Madinah: Universitas Islam Madinah, 1991). 
68

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kemenag RI, 2022. 
69

  M. Ismail Yusanto dan M. Karebet Wijayakusuma. Menggagas Bisnis 

Islami. (Jakarta: Gema Insani Press, 2002). 34. 



57 

 

dimiliki dengan maksud untuk meningkatkan sumber daya manusia 

(SDM). Usaha kita adalah bagaimana agar bumi tetap produktif dan 

terus memberikan manfaat terhadap semuanya maka penting bagi 

kita agar menjaga dan memelihara alam.
70

 

Dalam Alquran surat al-Jumuah ayat 10, Allah SWT 

memerintahkan umat Islam untuk tidak bermalas-malasan setelah 

menjalankan Ibadah, akan tetapi dibertebaran di muka bumi dan 

melakukan aktivitas pencarian anugerah Allah SWT, yang berbunyi 

راً  َ كَثِي ْ ِ وَاذكُْرُوا اللّهٰ وةُ فاَنْ تَشِرُوْا فِِ الََْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللّهٰ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّله
مًاۗ قُلْ مَا عِ  ۞ لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  هَا وَتَ ركَُوْكَ قاَۤىِٕ نْدَ وَاِذَا راَوَْا تَِِارةًَ اوَْ لََوًْا ۨانْ فَضُّوْْٓا الِيَ ْ

زقِِيَْ  رُ الرهٰ ُ خَي ْ نَ اللَّهْوِ وَمِنَ التِٰجَارةَِۗ وَاللّهٰ رٌ مِٰ ِ خَي ْ  اللّهٰ
Artinya; Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah 

kamu di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah 

sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Apabila 

(sebagian) mereka melihat perdagangan atau 

permainan, mereka segera berpencar (menuju) padanya 

dan meninggalkan engkau (Nabi Muhammad) yang 

sedang berdiri (berkhotbah). Katakanlah, “Apa yang 

ada di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 

perdagangan.” Allah pemberi rezeki yang terbaik. (Q.S 

Al-Jumu’ah: 9 – 11).
71

 

 

Tentang keterkaitan ayat ini dengan kewirausahaan bahwa ayat 

ini menganjurkan seorang muslim tidak boleh bermalas-malasan 

dalam mencari rizki untuk memenuhui kabutuhan hidupnya,karena 

perintah agar selesai sholat bertebaran di muka bumi mencari rizki 

yang diungkapkan dalam bentuk “amr” atau perintah, 

mengandung arti segera. 

Sebagaimana dibahas luas dalam ilmu ushul fiqh. kecuali 

memang waktu untuk istirahat, dan waktu istirahat dipakai 

sekalian untuk sholat. maka selesai sholat memang beristirahat dan 

memulihkan tenaga untuk agar bersemangat dalam bekerja di waktu 

berikutnya. 

Begitu juga ditekkankan pada Al-Qur’an Surat Al- Qashash:77 
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خِرةََ  ارَ الَْه ُ الدَّ نْ يَا وَاَحْسِنْ كَمَآْ وَابْ تَغِ فِيْمَآْ اهتهىكَ اللّهٰ بَكَ مِنَ الدُّ وَلََ تَ نْسَ نَصِي ْ
بُّ الْمُفْسِدِيْنَ  َ لََ يُُِ ُ الِيَْكَ وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِِ الََْرْضِ ۗاِنَّ اللّهٰ  اَحْسَنَ اللّهٰ

Artinya; Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah 

kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (Q.S 

Al Qoshosh: 77).
72

 

 

Kaitan ayat ini dengan kewirausahaan adalah bawa ayat ini 

menegaskan seorang muslim dalam usahanya mencari rizki 

sebenarnya adalah merupakan amal kebaikan yang bernilai ukhrowi, 

artinya dalam usaha dan jerih payahnya mencari rizki itu disamping 

mengandung nilai duniawi yaitu didapatkannya rizki untuk kebutuhan 

biaya menjalani proses kehidupan, tapi juga mengandung nilai 

ukhrowi karena diniatkan sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan 

di akherat juga. Yaitu dengan menggunakan apa yang didapatkan dari 

jerih payahnya untuk kebaikan dan ketaatan kepada Allah S.W.T., dan 

proses mencarinya diniatkan sebagai amal kebaikan dan ketaatan. 

Tanggungjawab ini merupakan representasi dan aktualisasi 

bentuk atas konsep kekhalifahan manusia di muka bumi, sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada al-Qur’an. Hanya saja sangatlah ironis, jika 

faktanya terjadi kesenjangan yang cukup jauh antara konsep theologi 

yang mengajarkan pengolahan bumi dengan kehidupan umat muslim 

yang menjadi masyarakat nomor dua di bawah masyarakat Eropa. Hal 

ini didasarkan atas data yang ada di lapangan bahwa hampir di 

beberapa daerah penghasil tambang, minyak, ikan dan emas masih 

didominasi oleh orang-orang asing. Pertanyaannya kemudian, 

mengapa hal demikian dapat terjadi, bukankah agama Islam telah 

mengajarkan bagaimana memanfaatkan potensi alam?.
73

 

Keberhasilan seorang wirausahawan dalam Islam bersifat 

independen. Artinya keunggulannya berpusat pada integritas 

pribadinya, bukan dari luar dirinya. Hal ini selain menimbulkan 

kehandalan menghadapi tantangan, juga merupakan garansi tidak 
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terjebak dalam praktek-praktek negarif dan bertentangan dengan 

peraturan baik peraturan negara maupun peraturan agama.
74

 

 Untuk mencapai keberhasilan dan usaha, diperlukan faktor 

fisik material dan material spiritual. Faktor fisik material yang 

dibutuhkan dalam keberhasilan usaha adalah tenaga, kapital dan alat-

alat. Sedangkan faktor-faktor mental spiritual meliputi: keterampilan 

(skill), taqwa, kejujuran (sidqun), amanah, niat yang baik, azam 

(kemauan keras), tawakkal, istiqomah (ketekunan), syukur dan 

qona’ah serta sikap mahmudah.
75

 

Menurut A. Hanafi dan Hamid Salam, etika bisnis Islami 

merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aktivitas bisnis yang telah 

disajikan dari perspektif al-Qur‟an dan Hadis, yang bertumpu pada 

enam prinsip, terdiri dari kebenaran, kepercayaan, ketulusan, 

persaudaraan, pengetahuan dan keadilan.
76

 

Nilai spiritual entrepreneur yang wajib diteladani bagi para 

pelaku bisnis perdagangan atau segenap manusia dari Rasulullah 

Muhammad SAW ada 4, yaitu:
77

 

1) Siddiq  

Siddiq yang berarti jujur dan benar. Prinsip siddiq ini 

menjadi hal yang mendasar atas seluruh perilaku ekonomi 

manusia yang berkaitan dengan produksi, konsumsi dan bahkan 

distribusi. Rasulullah Muhammad SAW merupakan pelopor 

perdagangan yang berlandaskan prinsip kejujuran dalan 

menjalankan sebuah transaksi bisnis yang sehat, sehingga 

Rasulullah SAW digelari sebagai “al-amin”. Sehingga sifat ini 

dapat digunakan sebagai modal dasar untuk penerapan prinsip 

efektif dan efisien yang menjadi indikator sebuah kesuksesan. 

 

2) Amanah 

Amanah memiliki arti dapat dipercaya, professional, 

kredibilitas, serta tanggung jawab. Sifat amanah menjadi sebuah 

karakter utama bagi seorang entrepreneur ekonomi syariah dan 

seluruh umat manusia. Sifat amanah berada pada posisi yang 
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paling penting dalam ekonomi dan bisnis. Tanpa adanya sifat 

amanah, perjalanan kehidupan ekonomi dan bisnis pastinya akan 

mengalami sebuah kegagalan dan kehancuran. Sehingga bagi tiap 

pelaku ekonomi syariah akan menjadi seseorang yang 

professional dan bertanggung jawab, sehingga mereka bisa 

dipercayai oleh masyarakat dan seluruh pelanggan. 

 

3) Tabligh 

Tabligh memiliki makna komunikatif dan transparan. Sifat 

tabligh ini menjadikan seorang pelaku ekonomi syariah mampu 

memiliki kemampuan komunikasi yang kompeten dan cakap 

dalam memasarkan produk ekonomi syariah. 

 

4) Fathonah 

Fathonah memiliki arti cerdas dan pintar. Fathonah mewajibkan 

kegiatan perdagangan dan bisnis dilandaskan pada ilmu, 

kemampuan yang mumpuni, kejujuran, kredibel serta tanggung 

jawab dalam berdagang. Sehingga pelaku ekonomi harus 

memiliki kecerdasan serta wawasan yang luas supaya bisnis yang 

dijalankan dapat efektif serta efisien, dan mampu memenangkan 

persaingan serta tidak akan menjadi korban penipuan. Dalam 

menjalankan bisnis, sifat fathonah menjadi filter dalam 

pengelolaan bisnis ataupun dalam lembaga perbankan dapat 

dijalankan secara kompetitif, sehingga mampu menghasilkan 

sebuah keuntungan yang maksimal dan resiko yang ada bisa 

menjadi sangat rendah. 

Berdasarkan nilai agama dalam spiritual entrepreneur yang 

telah dijelaskan di atas, maka seorang entrepreneur ataupun pedagang 

muslim hendaknya menanamkan kejujuran dan ungkapan syukur 

kepada Allah SWT dalam diri masing-masing. Nilai agama tersebut 

semata-mata sebagai penunjang keberhasilan entrepreneur dalam 

menjalankan aktivitas berdagang yang sesuai dengan tuntunan syari’at 

islam. Bagi seorang entrepreneur muslim nilai-nilai yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah SAW sebagaimana dijelaskan diatas, 

entrepreneur muslim pun juga harus mempunyai etos kerja yang dapat 

mempengaruhi sikap maupun perilaku seorang entrepreneur muslim. 

Bahwa hakikat bekerja bagi mereka itu merupakan suatu bentuk 

ibadah. 
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Ciri-ciri etos kerja muslim menurut Toto Tasmara, antara lain:
78

  

1) Memiliki jiwa kepemimpinan (Leadership) 

Memiliki jiwa kepemimpinan ini berkaitan dengan 

kegiatan memimpin. Memimpin berarti mengambil peran secara 

aktif untuk mempengaruhi diri sendiri dan memberikan inspirasi 

keteladanan bagi orang lain. Adapun untuk kepemimpinan 

memiliki arti sebuah kemampuan untuk mengambil suatu posisi 

dan sekaligus memainkan peran (role) yang dapat memberikan 

pengaruh pada lingkungan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa 

seorang pemimpin ialah mereka yang mempunyai daya 

personalitas tinggi untuk memberikan teladan bagi orang lain dan 

mampu memberikan pengaruh untuk lingkungan sekitarnya. 

Sebab seorang pemimpin akan larut dalam keyakinan dirinya, dan 

juga tidak segan untuk menerima sebuah kritikan yang 

membangun. 

 

2) Berorientasi ke masa depan 

Pribadi seorang muslim dengan etos kerja tinggi tidak akan 

mungkin mengeluh mengenai segala bentuk sesuatu dalam 

kehidupan kedepannya, sebab seorang muslim tersebut telah 

memiliki rencana yang benar-benar terencanakan dan terarah, 

serta memiliki tujuan yang begitu jelas. Sehingga bagi seorang 

muslim akan menyadari bahwa apa yang akan mereka raih pada 

waktu mendatang itu ditentukan oleh cara yang dilakukan pada 

hari ini. 

 

3) Tangguh dan pantang menyerah 

Pribadi seorang muslim itu haruslah tangguh, pantang 

menyerah serta mampu melihat realitas dan mampu melakukan 

sebuh improvisasi dari pengalaman yang telah dilaluinya. 

Begitulah islam mengajarkan kepada kita bahwa hidup ini harus 

berpihak, memilih, dan menentukan sikap dalam menghadapkan 

diri ke masa depan, sebenarnya kita diajarkan untuk menentukan 

arah yang berpotensi mengandung berbagai resiko. Sehingga di 

sinilah kualitas diri seorang muslim itu akan diuji, apakah dirinya 

termasuk manusia yang mau mengambil resiko atau justru malah 

terjebak dalam kenikmatan semu dan temporer. 
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C. Kerangka Berpikir 

Instruksi Presiden No. 4 Th 1995 tanggal 30 Juni 1995 tentang 

Gerakan Nasional Memasyarakatkan dan Membudayakan 

Kewirausahaan, mengamanatkan kepada seluruh masyarakat dan 

bangsa Indonesia, untuk mengembangkan program-program 

kewirausahaan. Inpres tersebut dikeluarkan bukan tanpa alasan. 

Pemerintah menyadari betul bahwa dunia usaha merupakan tulang 

punggung perekonomian nasional, sehingga harus digenjot 

sedemikian rupa melalui berbagai Departemen Teknis maupun 

Institusi-institusi lain yang ada di masyarakat. Melalui gerakan ini 

pada saatnya budaya kewirausahaan diharapkan menjadi bagian dari 

etos kerja masyarakat dan bangsa Indonesia, sehingga dapat 

melahirkan wirausahawan-wirausahawan baru yang handal, tangguh 

dan mandiri. 

Selain itu Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
79

 

Dan dispesifikasi pada Sekolah Kejuruan dengan landasan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) Pasal 25 ayat 4 dinyatakan secara 

implisit bahwa lulusan (SMK) diharapkan dapat memenuhi standar 

kompotensi lulusan yang mencerminkan kemampuan lulusan dalam 

hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara aktif, 

interaktif, kreatif, menantang, menyenangkan, dan mandiri sesuai 

dengan potensi diri, perkembangan fisik, bakat dan minat, serta 

psikologis peserta didik. 

Pengembangan wirausaha dikalangan anak muda produktif 

merupakan program strategis untuk membangun wirausaha muda 

yang mempunyai kualitas SDM yang bermutu. Peningkatan rasio 

wirausaha di Indonesia kita harus ditunjang oleh kualitas wirausaha 

muda. Siswa SMK merupakan salah satu pilihan strategis untuk 

membangun wirausaha muda. Potensi kaum muda dapat 
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dioptimalkan melalui kewirausahaan dapat membentuk prilaku 

positif, karena siswa SMK memiliki daya juang dan semangat untuk 

mengolah sumberdaya yang ada disekitarnya sehingga lebih 

produktif. Siswa SMK lebih cenderung terbuka terhadap 

pengetahuan baru dan memiliki pola pikir kritis dan semangat serta 

daya juang yang tinggi untuk mengoptimalkan sumber daya alam 

maupun sumber daya lainnya yang ada di wilayahnya. 

Dalam kerangka berpikir ini, supaya lebih kongkrit dan 

sistematis bisa dilihat pada tabel berikut: 

 

Gambar.1.1 Kerangka Berpikir 
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